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Lampiran 1 Surat Ijin Prodi  
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Lampiran 2 Surat Ijin Pengambilan Data Di Apotek Kimia Farma 133 Purwokerto 
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Lampiran 3 Lampiran 3. Surat Ijin Menyelesaikan Penelitian 
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Lampiran 4 Lampiran 4. Lembar Validasi Ahli Farmasi dan Ahli Bahasa 
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Lampiran 5 Lampiran 5. Informant Concent 
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Lampiran 6 Lampiran 6. Pedoman Wawancara Dengan Apoteker Penanggung 

Jawab 
 

 

TRANSKRIP WAWANCARA PENELITIAN 

 

Judul Penelitian : Manajemen Perencanaan Dan Pengadaan Obat 

Anti Diabetes Melitus Di Apotek Kimia Farma 

133 Purwokerto Dengan Metode Pareto ABC. 

Lokasi Penelitian : Apotek Kimia Farma 133 

Purwokerto. Waktu Penelitian : 12 Desember 

2025. 

Wawancara Dengan Apoteker Penanggung Jawab (APJ). 

 

1. Aspek Perencanaan Kebutuhan Obat. 

 

Peneliti : 

Bagaimana prosedur yang biasanya dilakukan apotek dalam 

memperkirakan kebutuhan obat anti diabetes melitus setiap periode? 

APJ : 

Apotek memperkirakan kebutuhan obat anti diabetes melitus dengan 

melihat data pemakaian pada periode sebelumnya sebagai dasar 

perencanaan kebutuhan obat pada periode berikutnya. 

Peneliti : 

Apakah Apotek Menetapkan Penggunaan Metode Tertentu Untuk 

Membantu Mengetahui Jumlah Obat Anti Diabetes Melitus Yang 

Diperlukan Setiap Periodenya? 

APJ : 

Apotek menggunakan metode kombinasi, yaitu metode konsumsi 

berdasarkan data pemakaian sebelumnya dan metode morbiditas 

dengan mempertimbangkan pola penyakit yang sedang terjadi di 

masyarakat. 

 

2. Aspek Pengadaan Obat. 
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Peneliti : 

Apa saja kendala yang paling sering dihadapi dalam proses 

pemesanan atau pengadaan obat dari distributor? 

 

APJ : 

Kendala yang sering dihadapi meliputi keterbatasan ketersediaan stok 

di distributor, terutama untuk obat anti diabetes melitus yang bersifat 

fast moving, keterlambatan pengiriman, serta perubahan harga atau 

kebijakan distributor yang dapat terjadi secara mendadak. 

Peneliti : 

Apakah Apotek memiliki pemasok alternatif ketika kelompok obat 

Pareto A dari distributor utama tidak tersedia? 

APJ : 

Apotek kimia Farma 133 Purwokerto memiliki pemasok alternatik 

untuk memastikan ketersediaan obat kelompok Pareto A tetap terjaga 

dan untuk menghindari terjadi stock out. 

 

3. Aspek Pencatatan dan Sistem Informasi Persediaan. 

 

Peneliti : 

Bagaimana cara petugas pengadaan melakukan pencatatan keluar masuk 

obat anti diabetes melitus? Apakah masih manual atau sudah 

menggunakan aplikasi atau sistem komputerisasi? 

 

APJ : 

Pencatatan keluar masuk obat di lakukan menggunakan sistem 

komputerisasi melalui aplikasi POS (point of sale) dan didukung dengan 

pencatatan tambahan menggunakan Microsoft Excel. 

4. Aspek Pengendalian dan 

EvaluasiStok Peneliti ; 

Seberapa sering dilakukan pemeriksaan stok (stock opname) di Apotek ini? 
 

APJ : 

Pemeriksaan stok (stock opname) dilakukan secara rutin setiap tiga 

bulan sekali yang dilakukan secara serentak di seluruh cabang. 

Peneliti : 

Apa langkah yang biasanya dilakukan jika terdapat obat kelompok B 

dan C dengan jumlah stok yang berlebih? 

 

APJ : 

Apotek melakukan evaluasi ulang terhadap jumlah pemesanan obat 

untuk periode selanjutnya agar stok dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan aktual. 
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5. Aspek dampak dan strategi pengelolaan persediaan? 

 

Peneliti : 

Menurut pengalaman Bapak/Ibu, apa dampak yang paling sering muncul 

ketika terjadi kekosongan obat, baik bagi pasien maupun apotek? 

 

APJ : 

Dampak bagi apotek meliputi penurunan kepuasan pasien, kehilangan 

petensi pendapatan, serta menurunnya kepercayaan terhadap 

pelayanan apotek. 

Sedangkan bagi pasien, dampaknya adalah pasien harus mencari obat 

di Apotek lain atau menggunakan alternatif obat yang setara. 

 

Peneliti : 

Menurut pandangan bapak/ibu, strategi apa yang sebaiknya dilakukan 

untuk mencegah kekosongan obat anti diabtes mlitus kelompok Pareto 

A? 

 

APJ : 
Strategi yang dapat dilakukan antara lain dengan melalukan 
perencanaan dan pengendalian stok secara ketat, pemantauan stok 
harian, serta menetapkan batas pemesanan minimum dan maksimum 
obat. 
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Lampiran 7 Surat Hasil Plagiasi 
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Lampiran 8 Dokumentasi Peneliti 

No Gambar Keterangan 

1.   Sistem Penjualan POS 

(Point Of Sales) 

2.  

 

Data Pemakaian Obat 

3.   Foto Data Informan 
 

 

 

 

 

 

4.   Foto Lokasi 

Pengambilan Data 
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Lampiran 9 Permenkes No.73 Tahun 2016 
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Lampiran 10 Biodata Penulis 
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